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ABSTRAK 

Diabetes Mellitus adalah penyakit yang ditandai dengan tingginya glukosa 

darah yang dapat menyebabkan penyakit mikrovaskular dan neuropati. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mempelajari bagaimana latihan buerger allen exercise 

berdampak pada risiko neuropati perifer dengan monofilament test pada pasien di-

abetes melitus tipe II di Wilayah Kerja Puskesmas Bangkalan Kecamatan Bangka-

lan. 

Desain yang digunakan pada penelitian yaitu quasi-experimental 

menggunakan pre test post test with control grup desain. Dengan populasi 159 

pasien dan sampel 56 pasien dipilih menggunakan metode teknik simple random 

sampling. Uji normalitas menggunakan uji kolmogorov smirnov secara statistik, uji 

berpasangan menggunakan uji wilcoxon, dan uji antar kelompok menggunakan 

mann whitney α = 0,05. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa pada kelompok perlakuan yang diuji 

menggunakan uji wilcoxon didapatkan p value = 0,008 < α=0,05 untuk menunjuk-

kan perbedaan antara sebelum dan setelah BAE dan pada kelompok kontrol p value 

= 0,157 < α=0,05 sehingga tidak ada perbedaan sebelum dan setelah senam kaki 

dan uji antar kelompok menggunakan uji Mann Whitney dengan hasil uji p value = 

0,000 < α=0,05 yang menunjukkan bahwa ada pengaruh BAE terhadap resiko neu-

ropati perifer. 

BAE mengaktifkan kontraksi dan relaksasi pembuluh darah, yang memung-

kinkan pengendalian glukosa darah. Untuk peneliti selanjutnya menjadikan 

penelitian ini sebagai data pembanding peneliti selanjutnya dalam melaksanakan 

penelitian yang berkaitan mengenai resiko neuropati perifer pasien diabetes melitus 

tipe II dengan BAE. 
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THE EFFECT OF BUERGER ALLEN EXERCISE ON THE RISK OF PE-

RIPHERAL NEUROPATHY WITH MONOFILAMENT TEST  

WITH TYPE II DIABETES MELLITUS PATIENTS  
(Study in The Working Area of Bangkalan Health Center, Bangkalan District) 
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ABSTRACT 

Diabetes Mellitus is a disease characterized by high blood glucose that can 

lead to microvascular diseases and neuropathy. The purpose of this study was to 

study how buerger allen exercise has an impact on the risk of peripheral neuropathy 

with monofilament test in type II diabetes mellitus patients in the Bangkalan Health 

Center Working Area, Bangkalan District. 

Theenergy used in the study was quasi-experimental using pre test post test 

with control group design. With a population of 159 patients and a sample of 56 

patients selected using the simple random sampling technique. The normality test 

used the Kolmogorov Smirnov test statistically, the paired test used the Wilcoxon 

test, and the intergroup test using the Mann Whitney α = 0.05. 

The results showed that in the treatment group tested using the Wilcoxon test, 

p value = 0.008 < α=0.0 5 was obtained to show the difference between before and 

after BAE and in the control group p value = 0.157 < α=0.05 so that there was no 

difference before and after foot gymnastics and intergroup tests using the Mann 

Whitney test with test results p value = 0.000 < α=0.05 which shows that there is 

an effect of BAE on the risk of peripheral neuropathy. 

BAE activates contraction and relaxation of blood vessels, which allows blood 

glucose control. For further researchers make this study as comparative data for 

further researchers in carrying out research related to the risk of peripheral neu-

ropathy of type II diabetes mellitus patients with BAE.  
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PENDAHULUAN 

Hiperglikemia, kelebihan glu-

kosa dalam darah adalah tanda penya-

kit metabolik yang disebut diabetes 

mellitus (DM). Hal ini disebabkan 

oleh kelainan dalam sekresi insulin, 

kerja insulin, atau keduanya 

(Mumpuni et al., 2022). Akibatnya, 

sensasi di tangan dan kaki hilang, 

yang menyebabkan tidak mampu un-

tuk merasakan hal-hal seperti nyeri, 

panas atau dingin, kesemutan, rasa di-

tusuk, dan mati rasa (Fadlilah, 2019).  

Berdasarkan data di Indone-

sia, ada 19,46 juta pasien diabetes 

menurut International Diabetes Fed-

eration (IDF). Menurut data WHO 

(2021), diabetes mempengaruhi 537 

juta orang, dan diperkirakan akan 

terus meningkat menjadi 643 juta 

pada tahun 2030 dan 783 juta pada ta-

hun 2045, naik 81,8% dari 2019 (IDF, 

2021). 

Sebuah penelitian menunjuk-

kan bahwa neuropati perifer lebih 

umum di Malaysia (54,3%), Filipina 

(58,0%), dan Indonesia (58,0%) di 

Asia Tenggara (Malik et al., 2020). Di 

Jawa Timur, prevalensi pasien DM 

sebesar 2,6 persen dari orang berusia 

15 tahun ke atas. 867.257 kasus telah 

dirawat di FKTP di 38 kabu-

paten/kota, yang merupakan 93,3 per-

sen dari semua estimasi pasien DM 

(Riskesdas Jatim, 2021). 

Menurut studi pendahuluan 

yang dilakukan pada 159 individu 

yang didiagnosis menderita diabetes 

melitus tipe II di Wilayah Kerja Pusk-

esmas Bangkalan Kecamatan 

Bangkalan dari bulan Oktober hingga 

Desember 2022, 8 dari 10 pasien 

menerima skor minimal 7 dari 15 

pernyataan yang dipilih oleh re-

sponden, yang memiliki hasil positif 

dan negatif. Dokter menyatakan 

bahwa sebagian besar responden 

mengalami neuropati perifer, yang 

merasakan mati rasa dan kurang sen-

sitif terhadap sentuhan. Hasil screen-

ing menunjukkan bahwa di Wilayah 

Kerja Puskesmas Bangkalan Kecama-

tan Bangkalan ada pasien diabetes 

melitus dengan neuropati perifer. 

Usia, jenis kelamin, lama 

menderita diabetes melitus, gaya 

hidup, dan glukosa darah adalah 

faktor yang menentukan seberapa 

parah neuropati pasien diabetes. Oleh 

karena itu, kontrol glukosa darah 

pasien diabetes memengaruhi 

perkembangan neuropati perifer. Se-

makin buruk kontrol glukosa darah 

pasien diabetes, semakin tinggi risiko 

neuropati berat (Novia, 2020). 

Untuk meningkatkan aliran 

darah, olahraga seperti berenang dan 

jalan cepat disarankan. Latihan 

Buerger Allen Exercise juga ber-

manfaat (Mumpuni et al., 2022) Lati-

han Buerger Allen Exercise adalah 

latihan yang melibatkan gerakan aktif 

di area plantar dengan gaya gravitasi. 

Setiap gerakan yang disebutkan da-

lam latihan ini harus dilakukan 

dengan rutin (Ratnawati, 2022). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Wilayah 

Kerja Puskesmas Bangkalan Kecama-

tan Bangkalan menggunakan desain 

eksperimen semu (quasi-experi-

mental) dan uji statistik menggunakan 

uji normalitas sampel kolmogorov 

smirnov, uji beda wilcoxon, dan uji 

antara dua kelompok mann whitney 

test. Pengambilan data pre dan post 

dengan dilakukan pengisian 

kuesioner MNSI setelah didapatkan 

skor pada responden yang memiliki 

resiko neuropati tersebut dilanjutkan 

dengan dilakukan pengecekan 

menggunakan alat monofilament test 

10 gr. 

 

 



 

HASIL PENELITIAN 

Data Umum 

 
Karakteristi

k 

Perlakuan Kontrol 

N % N % 

 Usia     

 

36-45 tahuln 

(Delwasa 

Akhir) 

2 7,1 2 7,1 

 

46-55 tahuln 

(Lansia 

Awal) 

7 25 10 35,7 

 

56-65 tahuln 

(Lansia 

Akhir) 

14 50 7 25 

 
> 65 tahuln 

(Manulla) 
5 17,9 9 32,1 

 
Jenis 

Kelamin 
    

 Laki-laki 4 14,3 4 14,3 

 Pelrelmpu lan 24 85,7 24 85,7 

 Nilai GDA     

 Normal (prel) 3 10,7 6 21,4 

 Tinggi (prel) 25 89,3 22 78,6 

 
Normal 

(post) 
14 50,0 9 32,1 

 Tinggi (post) 14 50,0 19 67,9 

Ju lmlah 28 100 28 100 

Sumber: Data Primer, Mei 2023 

Berdasarkan tabel, usia kelompok 

perlakulan setengah pada responden 

diabetes mellitus tipe II berada pada 

usia 56 hingga 65 tahun (Lansia 

Akhir) sejumlah 14 responden (50%) 

sedangkan pada kelompok kontrol 

hampir dari setengahnya berusia 46-

55 tahun (Lansia Awal) sejumlah 10 

responden (35,7%), sebagian besar 

responden diabeltes mellitus tipe II 

pada kelompok perlakuan dan ke-

lompok kontrol hampir seluruhnya 

berjenis kelamin perempuan sejumlah 

24 responden (85,7%),sebagian dari 

responden kelompok perlakuan dan 

kelompok kontrol hampir seluruhnya 

adalah tinggi seljulmlah 25 relspondeln 

(89,3%) dan pada kellompok kontrol 

seljulmlah 22 relspondeln (78,6%). Ka-

dar glu lkosa darah dan data diatas ada-

lah kadar glu lkosa darah acak <200 

mg/dl, seltelngah relspondeln dari kel-

lompok pelrlaku lan adalah normal sel-

julmlah 14 relspondeln (50%) dan sel-

bagian dari relspondeln pada kellompok 

kontrol adalah tinggi selju lmlah 19 rel-

spondeln (67,9%). Kadar glu lkosa 

darah dan data diatas adalah kadar 

glu lkosa darah acak <200 mg/dl. 

Data Khusus 

Perbedaan Resiko Neuropati Pe-

rifer Sebelum dan Setelah 

Dilakukan Buerger Allen Exercise 

pada Kelompok Perlakuan 

No. 

Prel 

Pelrlaku lan 

Post 

Pelrlaku lan 

RNP RNP 

1 Relsiko Tinggi Relsiko Seldang 

2 Relsiko Tinggi Relsiko Seldang 

3 Relsiko Relndah Relsiko Relndah 

4 Relsiko Seldang Relsiko Relndah 

5 Relsiko Seldang Relsiko Relndah 

6 Relsiko Relndah Relsiko Relndah 

7 Relsiko Relndah Relsiko Relndah 

8 Relsiko Seldang Relsiko Relndah 

9 Relsiko Tinggi Relsiko Relndah 

10 Relsiko Seldang Relsiko Relndah 

11 Relsiko Seldang Relsiko Relndah 

12 Relsiko Relndah Relsiko Relndah 

13 Relsiko Seldang Relsiko Relndah 

14 Relsiko Seldang Relsiko Relndah 

15 Relsiko Seldang Relsiko Relndah 

16 Relsiko Tinggi Relsiko Seldang 

17 Relsiko Seldang Relsiko Relndah 

18 Relsiko Seldang Relsiko Relndah 

19 Relsiko Relndah Relsiko Relndah 

20 Relsiko Seldang Relsiko Relndah 

21 Relsiko Seldang Relsiko Relndah 

22 Relsiko Seldang Relsiko Relndah 

23 Relsiko Seldang Relsiko Relndah 

24 Relsiko Seldang Relsiko Relndah 

25 Relsiko Seldang Relsiko Relndah 

26 Relsiko Seldang Relsiko Relndah 

27 Relsiko Seldang Relsiko Relndah 

28 Relsiko Seldang Relsiko Relndah 

Melan 

(rata-rata) 
2.14 1.11 

Std. Delvi-

ation 
0.356 0.315 

Positivel  0  

Nelgativel 28  

Tiels 0  

P-Valulel 0,008  

Sumber: Data Primer, Mei 2023 



 

Belrdasarkan tabe ll 4.5 melnulnju lk-

kan bahwa dari 28 relspondeln kel-

lompok pelrlaku lan delngan dibelrikan 

Bulelrgelr Alleln E lxelrcisel pada pasieln 

delngan relsiko nelulropati pelrifelr nilai 

melan prel-telst 2.14 dan post-telst 1.11. 

Di Wilayah Pu lskelsmas Bangka-

lan, ulji Wilcoxon Signeld Rank Telst 

melnelmulkan nilai 0,008 (P-Valulel < 

0,05), yang melnulnjulkkan bahwa ada 

pelrbeldaan selbellulm dan seltellah lati-

han Bulelrgelr Alleln Elxelrcisel. 

 

Perbedaan Resiko Neuropati 

Perifer Sebelum dan Setelah Dil-

akukan Senam Kaki pada Ke-

lompok Kontrol 

No. 
Prel Kontrol Post Kontrol 

RNP RNP 

1 Re lsiko Se ldang Re lsiko Se ldang 

2 Re lsiko Se ldang Re lsiko Re lndah 

3 Re lsiko Tinggi Re lsiko Tinggi 

4 Re lsiko Se ldang Re lsiko Re lndah 

5 Re lsiko Tinggi Re lsiko Tinggi 

6 Re lsiko Re lndah Re lsiko Re lndah 

7 Re lsiko Se ldang Re lsiko Re lndah 

8 Re lsiko Se ldang Re lsiko Tinggi 

9 Re lsiko Tinggi Re lsiko Tinggi 

10 Re lsiko Se ldang Re lsiko Re lndah 

11 Re lsiko Tinggi Re lsiko Tinggi 

12 Re lsiko Se ldang Re lsiko Se ldang 

13 Re lsiko Re lndah Re lsiko Tinggi 

14 Re lsiko Se ldang Re lsiko Re lndah 

15 Re lsiko Se ldang Re lsiko Se ldang 

16 Re lsiko Se ldang Re lsiko Re lndah 

17 Re lsiko Se ldang Re lsiko Re lndah 

18 Re lsiko Se ldang Re lsiko Re lndah 

19 Re lsiko Se ldang Re lsiko Tinggi 

20 Re lsiko Se ldang Re lsiko Tinggi 

21 Re lsiko Re lndah Re lsiko Re lndah 

22 Re lsiko Se ldang Re lsiko Se ldang 

23 Re lsiko Se ldang Re lsiko Se ldang 

24 Re lsiko Se ldang Re lsiko Se ldang 

25 Re lsiko Se ldang Re lsiko Se ldang 

26 Re lsiko Se ldang Re lsiko Re lndah 

27 Re lsiko Se ldang Re lsiko Re lndah 

28 Re lsiko Se ldang Re lsiko Re lndah 

Me lan 

(rata-

rata) 

2.04 1.82 

Std. Del-

viation 
0.508 0.863 

Positive l  4  

Ne lgative l 11  

Tie ls 13  

P-Valule l 0,157  

Sumber: Data Primer, Mei 2023 

Belrdasarkan tabell 4.6 me lnulnju lk-

kan bahwa dari 28 relspondeln kel-

lompok kontrol selbellulm dan se ltellah 

dibelrikan selnam kaki delngan relsiko 

nelulropati pelrifelr didapatkan bahwa 

nilai melan pada prel telst 2.04 dan post 

telst 1.82. Hasil ulji Wilcoxon Signeld 

Rank Telst dipelrolelh nilai 0,157 (P-

Valulel < 0,05) yang belrarti tidak ada 

pelrbeldaan selbellulm dan seltellah dilakul-

kan selnam kaki di Wilayah Pu lskels-

mas Bangkalan. 

 

Pengaruh Buerger Allen Exer-

cise terhadap Resiko Neuropati Pe-

rifer Dengan Monofilament Test 

pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 

II di Wilayah Kerja Puskesmas 

Bangkalan 

 

Post-Telst Kontrol 

Total 

Reln-

dah 

Sel-

dang 

Ting

gi 

Post-

Telst 

Pelrla-

ku lan 

Reln-

dah 

Coul

nt 

11 6 8 25 

% 

of 

To-

tal 

39,3

% 

21,4

% 

28,6

% 

89,3

% 

Sel-

dang 

Coul

nt 

2 1 0 3 

% 

of 

To-

tal 

7,1% 3,6% 0,0

% 

10,7

% 

Total Coul

nt 

13 7 8 28 

% 

of 

To-

tal 

46,4

% 

25,0

% 

28,6

% 

100,

0% 

Ulji Mann-Whit-

nely 

P-Value : 0,000 

     

Sumber: Data Primer, Mei 2023 

Belrdasarkan tabell 4.7 melnulnju lk-

kan bahwa dari 28 relspondeln kel-

lompok pelrlakulan selbellulm dan seltel-

lah Bulelrgelr Alleln E lxelrcisel mel-

nulnjulkkan Di Wilayah Kelrja Pulskels-

mas Bangkalan, latihan Bulelrgelr Alleln 



 

melmiliki pelngarulh telrhadap relsiko 

Nelulropati Pelrifelr pada pasieln Dia-

beltels Mellituls Tipel II. Hasil ulji Mann 

Whitnely melnulnjulkkan hasil 0,000 (p-

valulel < 0,05). 

 

PEMBAHASAN 

Perbedaan Resiko Neuropati Perifer 

Sebelum dan Setelah Dilakukan 

Buerger Allen Exercise pada Pasien Di-

abetes Melitus Tipe II di Wilayah 

Kerja Puskesmas Bangkalan 
Belrdasarkan data stuldi Prel-Telst 

pada kellompok pelrlakulan hampir sel-

lulrulhnya relspondeln ditelmulkan relsiko 

nelulropati pelrifelr belrada pada relsiko 

seldang delngan hasil pelnellitian 

melnggulnakan Monofilamelnt Telst 10 

gr. Hasil ulji Wilcoxon Signeld Rank 

Telst melnulnjulkkan nilai P-Valule l 

0,008 <0,05, yang melnulnjulkkan 

bahwa ada pelrbeldaan antara latihan 

Bulelrgelr Alleln E lxelrcisel selbellulm dan 

seltellah dilakulkan di Wilayah Pulskels-

mas Bangkalan. Belrdasarkan analisa 

pelnelliti pasieln diabeltels mellituls 

delngan relsiko nelulropati pelrifelr se l-

dang delngan belbelrapa pelngarulh yaitu l 

faktor ulsia, jelnis kellamin dan kadar 

glulkosa darah. Data ulsia melnulnjulk-

kan seltelngah relspondeln belrulsia 56 

hingga 65 tahuln, seldangkan hampir sel-

lulrulhnya belrjelnis kellamin pelrelm-

pulan, selmelntara kadar glulkosa darah 

didapatkan hampir sellulrulhnya 

melmiliki kadar glulkosa darah ≥200 

mg/dl, selbellulm dilakulkan bulelrgelr al-

leln elxelrcisel. Kellompok pelrlakulan 

hampir sellulrulhnya dari relsponde ln 

melngalami relsiko nelulropati pel-

rifelr seldang. Relspondeln julga 

melngkonsulmsi obat ulntulk meln-

gontrol kadar glulkosa darah selrta 

melnjaga pola makan yang selhat ulntulk 

melnghindari kadar glulkosa darah 

yang tinggi namuln masih ada 

belbelrapa relspondeln yang sullit 

melnjaga pola makan yang selhat yang 

melngakibatkan tingginya kadar glulk-

osa darah.  

Belrdasarkan data hasil obselrvasi 

dan wawancara dikeltahu li bahwa rel-

spondeln melngalami kulrang selnsitif 

telrhadap selntulhan, selring kelram, 

nyelri selpelrti telrbakar, nyelri selpelrti 

telrtulsulk dan melngalami mati rasa 

pada kaki. Hal telrselbult dikarelnakan 

kadar glulkosa darah yang tinggi dapat 

melnye lbabkan geljala dari nelulropati 

pelrifelr yang telrgantulng leltak saraf 

yang melngalami ganggulan. Ulntulk gel-

jala yang timbull belrkelmbang selcara 

pelrlahan dan belrtahap. 

Pelnellitian ini seljalan delngan 

(Faulzan, 2020) yang melnyatakan 

bahwa para diabeltisi dari belrbagai 

ulsia dapat melngalami komplikasi DM 

delngan nelulropati. Pelnelmulan ne-

lulropati pelrifelr selring telrjadi seltellah 

selselorang melmasulki ulsia lima pullulh 

tahuln. Selbulah pelnellitian melnulnjulk-

kan bahwa dari 1.788 orang yang 

melndelrita diabeltels, 90% melngalami 

nelulropati pelrifelr pada relntang ulsia 40 

hingga 79 tahuln, delngan relrata ulsia 

diagnosis 55,5 tahuln. Belrdasarkan 

hasil pelnellitian dari (Mawaddah, 

2022) 88,5% dari 46 orang yang 

melnjawab adalah pelrelmpulan karelna 

dibandingkan delngan laki-laki, 

pelrelmpulan lelbih selring melnggulnakan 

layanan kelselhatan dan lelbih banyak 

melngalami geljala somatik delprelsi da-

ripada laki-laki. Akibatnya, pelrelm-

pulan celndelrulng lelbih banyak melncari 

pelrawatan meldis dibandingkan laki-

laki keltika melrelka melndelrita pelnya-

kit kronis.  

Pelnellitian ini seljalan delngan 

pelnellitan yang dilakulkan (Wul, 2021) 

dan (Khawaja elt al., 2018) delngan 

bulkti bahwa wanita adalah mayoritas 

pasieln nelulropati diabeltik. Pelnellitian 

yang dilakulkan olelh (Tofulrel, 2021) 

wanita lelbih selring melngalami ne-

lulropati diabeltik dibandingkan laki-



 

laki karelna elstrogeln yang lelbih 

tinggi dapat melngganggul pelnyelra-

pan iodiulm, yang belrtanggulng jawab 

ulntulk pelmbelntulkan miellin saraf, 

yang dapat melnye lbabkan nelulropati 

diabeltik selnsorik (Amellia dan 

Wahyulni, 2019). 

Melnulrult (Mawaddah, 2022) Jika 

kadar glulkosa darah melningkat 

tanpa kontrol, ini melnye lbabkan 

hipelrglikelmia jangka panjang. Ini 

melngaktifkan jalulr poliol, yang 

melngulbah glulkosa melnjadi sorbitol 

delngan bantu lan elnzim aldosel 

reldulctasel. Pelnellitian ini seljalan 

delngan (Elmbulai, 2020) kadar glulkosa 

darah tinggi (hipelrglikelmia) dapat mel-

nyelbabkan belrbagai melkanismel ne-

lulropati diabeltik.  
Melnulrult (Rachmantoko elt al., 

2021) dan (Graciellla, 2020) Belrbagai 

geljala didelskripsikan, selpelrti rasa 

telrbakar, telrtulsu lk, kelselmultan, selnsasi 

panas, dingin, ataul gatal, hingga baal 

ataul mati rasa. Distribulsi geljala bi-

asanya belrgelrak dari distal kel proksi-

mal. Geljala dan tanda dapat belrbelda-

belda telrgantulng pada sistelm saraf 

yang telrlulka. 

Melnulrult pelnellitian (Amir elt al., 

2018) melnyatakan jika selselorang 

melmiliki pelrselpsi nelgatif telrhadap 

strels, jalulr HPA akan kelmbali melnge-

lularkan kortisol selbagai re-

spons telrhadap strels. Melnulrut 

konselp Gelnelral Adaptation Syndro-

mel, selmakin relndah kelmampulan 

selselorang ulntulk belradaptasi telrhadap 

strels, selmakin banyak kortisol yang 

dikellularkan. melnjellaskan bahwa pa-

paran kortisol yang tinggi sellama 

waktul yang lama, telrultama sellama fa-

sel strels keltiga (kellellahan), dapat mel-

nyelbabkan ullselrasi gastrointelstinal, 

kelgagalan sell belta (ß), pullaul 

Langelrhans pankrelas, dan pel-

mborosan elnelrgi pada otot. Sellain 

melningkatkan glulkonelogelnelsis, lipo-

lisis, dan protelolisis, kortisol melng-

hambat pelnggulnaan glulkosa olelh 

banyak jaringan, telrmasulk jaringan 

otak. Kadar kortisol yang tinggi 

belkelrja mellawan insullin, melnghelnti-

kan jaringan pelrifelr ulntulk melnggul-

nakan glulkosa, dan melningkatkan rel-

sistelnsi insullin delngan melngulrangi 

translokasi glulkosa transportelr 4 

(GLUlT 4) kel melmbran sell. 

Belrdasarkan data pelnellitian Post-

Telst pada kellompok pelrlakulan ham-

pir sellulrulhnya relspondeln ditelmulkan 

relsiko nelulropati pelrifelr relndah 

delngan hasil pelnellitian melnggulnakan 

monofilamelnt telst 10 gr. Melnulrultpel-

nellitian yang dilakulkan olelh pelnelliti 

pada pasieln diabeltels mellituls delngan 

risiko nelulropati pelrifelr yang relndah, 

kadar glulkosa darah selbagian belsar rel-

spondeln belrada di bawah 200 mg/dl, 

yang dianggap normal. Relspondeln 

delngan kadar glulkosa darah yang 

telrkontrol dapat melningkatkan dan 

melngulrangi risiko nelulropati pelrifelr. 

Didulkulng delngan (Prabandari elt al., 

2022) yang melnyatakan delngan 

melnjaga kadar glulkosa darah stabil 

ulntulk melncelgah nelulropati pelrifelr 

dan komplikasi diabeltels lainnya. 

Pelrlakulan yang dibelrikan pelnelliti 

pada relspondeln kellompok pelrlakulan 

belrulpa gelrakan belrvariasi yang dilakul-

kan pada bagian tulngkai bawah yang 

julga melnggulnakan gaya gravitasi 

selcara belrtahap dan telratulr. Mellatih 

otot delngan gelrakan bulelrgelr alleln elx-

elrcisel, yang melmicul kontraksi dan 

rellaksasi pelmbullulh darah, akan Alleln 

Elxelrcisel melncelgah  nelulropati pelrifelr 

delngan melningkatkan kelellastisitasan 

pelmbullulh darah saat belrvasokonstrik

si dan belrdilatasi (Simarmata, 2022). 

Pelnellitian ini seljalan delngan 

(Sulryani elt al., 2021) yang melnya-

takan Hasil latihan Tingkat nelulropati 



 

diabeltik selbellulm dan selsuldah pelrla-

kulan Bulelrgelr Alleln Elxelrcisel sangat 

belrbelda pada kellompok intelrvelnsi 

dan kontrol. Seltellah dilakulkan 

bulelrgelr alleln elxelrcisel, relspondeln 

hampir sellulrulhnya melngalami pelnulru l-

nan relsiko nelulropati pelrifelr pada kaki 

saat dilakulkan pelngelcelkan delngan rel-

siko nelulropati pelrifelr relndah, delngan 

mellakulkan gelrakan bulelrgelr alleln elx-

elrcisel/1selcara telratulr dan belnar 

sellama 17-23 melnit dalam 2 hari sel-

kali delngan waktul 3 minggul rel-

spondeln dapat melrasakan pelrulbahan 

selnsitivitas pada kaki. Dilakulkan lati-

han Bulelrgelr Alleln Elxelrcisel, otot-otot 

kaki akan kontrak dan rellaksasi. Ini 

melmbantul melmompa darah kel daelrah 

kaki, melningkatkan telkanan aliran 

darah, dan melmpelrbaiki dan melncel-

gah nelulropati pelrifelr.  

Pelnellitian lain melnulrult (Nulnielk, 

2022) melnyatakan bahwa Olahraga 

Bulelrgelr Alleln selcara telratulr dapat 

melningkatkan sirkullasi elkstrelmitas 

bawah pasieln delngan nelulropati pel-

rifelr. Pelnelliti melmbelrikan saran 

ulntulk melngontrol kadar gulla darah 

dan melmelnulhi nultrisi yang telpat agar 

pelnyakit tidak belrkelmbang lelbih 

parah. 

Perbedaan Resiko Neuropati Perifer 

Sebelum dan Setelah Dilakukan Se-

nam Kaki pada Pasien Diabetes Meli-

tus Tipe II di Wilayah Kerja Pusk-

esmas Bangkalan 

Belrdasarkan data pelnellitian Prel-

Telst pada kellompok kontrol selbagian 

belsar relspondeln ditelmulkan relsiko ne-

lulropati pelrifelr belrada pada relsiko sel-

dang delngan hasil pelnellitian melnggu l-

nakan monofilamelnt telst 10 gr. Ulji 

Wilcoxon Signeld Rank Telst mel-

nulnjulkkan nilai P-Valulel 0,157 < 0,05, 

yang melnulnjulkkan bahwa tidak ada 

pelrbeldaan antara selnam kaki yang 

dilakulkan selbellulm dan seltellahnya 

di Wilayah Pu lskelsmas Bangkalan. 

Belrdasarkan analisa pelnelliti pasieln 

diabeltels mellituls delngan relsiko ne-

lulropati pelrifelr seldang delngan 

belbelrapa pelngarulh yaitu l faktor ulsia, 

jelnis kellamin dan kadar glulkosa 

darah, dimana hampir dari selteln-

gahnya ulsia relspondeln belrulsia 46-55 

lansia awal, jelnis kellamin hampir sel-

lulrulhnya belrjelnis kellamin pelrelm-

pulan, dan ulntulk kadar glulkosa 

darah didapatkan hampir sellulrulhnya 

melmiliki lelbih dari 200 mg/dl glulk-

osa dalam darah, selbellu lm dilakulkan 

selnam kaki pada kellompok kontrol. 

Sellain melngkonsulmsi obat ulntulk 

melngontrol kadar glulkosa darah, rel-

spondeln julga melnjaga pola 

makan yang selhat ulntulk melnghindari 

glulkosa darah tinggi. Namuln, 

belbelrapa relspondeln tak dapat meln-

gontrol glulkosa darah melrelka tanpa 

melngkonsulmsi obat, dan melrelka 

masih melnghadapi tantangan ulntulk 

melngatulr pola makan yang selhat. 

Belrdasarkan informasi yang di-

pelrolelh dari obselrvasi dan wa-

wancara, kita tahul bahwa relspondeln 

selring melngalami kulrang selnsitif 

telrhadap selntulhan, selring kelram, 

nyelri selpelrti telrbakar. 

Melnulrult (Roshdy, 2021) melnelmul-

kan bahwa lelbih dari dula pelrtiga klieln 

delngan diabeltels mellituls tipel 

II melngalami pelnulrulnan seldang pada 

pelrfulsi jaringan pelmbullulh darah pel-

rifelr. Hal ini didu lkulng olelh 

(Graciellla, 2020) jika tingkat glulkosa 

tidak telrkelndali delngan baik, itul dapat 

melnye lbabkan masalah pada keldula pel-

mbullulh darah mikro dan makro. Sa-

lah satul komplikasi yang paling se l-

ring telrjadi pada orang yang melndel-

rita diabeltels mellituls adalah adalah ne-

lulropati diabeltik, yang telrjadi pada 

50% pelndelrita diabeltels. 

Pelnellitian lain dari (Tofulrel, 2021) 

yang melnyatakan bahwa Karelna ka-

dar glulkosa darah yang tidak 



 

telrkelndali, pelndelrita diabeltels tipel II 

kelhilangan selnsitivitas di kaki. Aki-

batnya, melrelka tidak melnyadari 

bahwa melrelka tellah melngalami ullkuls 

kaki akibat traulma yang belrbelda. 

Pelnellitian ini seljalan delngan 

(Qulrotullngulyuln, 2023) yang melnya-

takan bahwa Latihan telratulr dapat mel-

nulrulnkan belrat badan, melningkatkan 

selnsitivitas insullin dan glulkosa darah, 

dan melningkatkan tingkat glulkosa 

darah, melngulrangi risiko diabeltels tipe l 

2, kankelr, pelnyakit kardiovaskullar, 

dan pelnyakit jantulng, selrta melning-

katkan fulngsi fisik, tidulr, kognitif, 

dan kelselhatan tu llang. 

Belrdasarkan data pelnellitian Post-

Telst pada kellompok kontrol hampir 

seltelngahnya dari relspondeln ditelmul-

kan relsiko nelulropati pelrifelr relndah 

delngan hasil pelnellitian melnggulnakan 

monofilamelnt telst 10 gr. Belrdasarkan 

analisa pelnelliti pasieln diabeltels 

mellituls delngan relsiko nelulropati pel-

rifelr relndah didapatkan pelngarulh ka-

dar glulkosa darah seltelngah dari rel-

spondeln melmiliki kadar glulkosa 

darah tinggi di atas 200 mg/dl., peln-

ingkatan risiko nelulropati pelrifelr 

dapat telrjadi pada relspondeln yang 

tidak melmiliki kontrol glulkosa darah. 

Banyak relspondeln dalam kellompok 

kontrol teltap tidak dapat melngikulti 

saran pola makan, minulm obat selcara 

telratulr, dan mellakulkan selnam kaki 

yang disarankan. Pelnellitian ini sel-

jalan delngan (Novia, 2020) yang mel-

nyatakan bahwa Pelrkelmbangan ne-

lulropati pelrifelr ini belrgantulng pada 

selbelrapa bulrulk kontrol glulkosa darah 

pasieln DM. Selmakin bulrulk kontrol 

glulkosa darah pasieln DM, selmakin 

parah nelulropati pelrifelr ini, selmakin 

belsar kelmulngkinan melngalami ne-

lulropati belrat. Faktor paling pelnting 

dalam pelrkelmbangan nelulropati ada-

lah kadar glulkosa darah pulasa lelbih 

dari 200 dan kontrol glikelmik; peln-

ingkatan 1% HbA1c melningkatkan 

10-15% nelulropati.  

Melnulrult (Ramadhan, 2022) lati-

han jasmani ataul olahraga dapat san-

gat melmbantul melngelndalikan kadar 

gulla darah individul yang melndelrita 

diabeltels mellituls. Latihan kaki diabelt-

els, yang melrulpakan telrapi non farma-

kologi, adalah ulntulk  melngulatkan 

otot kaki dan melningkatkan sir-

kullasi. Saat belrolahraga ataul belro-

lahraga, otot yang aktif melningkatkan 

selnsitifitas relselptor insullin, yang 

melningkatkan pelngambilan glulkosa 

antara 7 dan 20 kali lipat. Ini 

melngulbah sirkullasi insullin delngan 

melningkatkan produlksi nitric oxidel 

dan mellelbarkan pelmbullulh darah, 

yang melmbantul melmasulkkan glulk-

osa kel dalam sell. 

Pelnellitian lain melnulrult (Ellyta, 

2022) Selnam kaki diabeltik 

dapat melningkatkan sirkullasi darah, 

melmpelrkulat otot-otot kelcil kaki, 

melncelgah belntulk kaki belrulbah, dan 

melngatasi keltelrbatasan pelrgelrakan 

selndi. Selbagai akibat dari aktivitas 

fisik ataul olahraga selcara istan, selna-

man kaki julga dapat melmelngarulhi ka-

dar gulla darah. belrhulbulngan delngan 

kelcelpatan glulkosa otot pullih, yang 

didelfinisikan selbagai julmlah glulkosa 

yang diambil otot dari aliran darah. 

Belrdasarkan analisis hal ini 

melnjellaskan jika dilaku lkan selnam 

kaki pada kellompok kontrol telrdapat 

pelnulrulnan relsiko nelulropati pelrifelr 

namuln tidak signifikan antara 

selbellulm dan seltellah dilakulkan selnam 

kaki di Wilayah Kelrja Pulskelsmas 

Bangkalan. pada relspondeln delngan 

diabeltels mellituls tipel II. Jika mellakul-

kan selnam kaki delngan baik, belnar 

dan telratulr, melnjaga pola makan sel-

hat dan melngkonsulmsi obat ulntulk ka-

dar glulkosa darah maka akan telrjadi 

pelnulrulnan relsiko nelulropati pelrifelr. 



 

 

Pengaruh Buerger Allen Exercise ter-

hadap Resiko Neuropati Perifer 

Dengan Monofilament Test pada 

Pasien Diabetes Melitus Tipe II di 

Wilayah Kerja Puskesmas Bangkalan 

Pada Bulan Mei 2023 

Belrdasarkan data pelnellitian 

Post Telst pada kellompok pelrlakulan 

hampir sellulrulhnya relspondeln ditelmul-

kan relsiko nelulropati pelrifelr relndah 

delngan hasil pelnellitian melnggulnakan 

monofilamelnt telst 10 gr. Selbagian 

belsar relspondeln melmiliki kadar glulk-

osa darah normal, melnulrult analisis 

pelnelliti dari relspondeln delngan relsiko 

nelulropati pelrifelr melnjadi relsiko reln-

dah. Seltellah pasieln melnelrima latihan 

Bulelrgelr Alleln E lxelrcisel, gelrakan yang 

melnggulnakan kontraksi otot dan gaya 

gravitasi dapat melningkatkan alirah 

darah.  

Gelrakan ini dilakulkan selcara 

telratulr seltiap dula hari selkali dalam 

waktul 17 hingga 23 melnit. Gelrakan 

Bulelrgelr Alleln ini dapat melningkatkan 

sirkullasi pelmbu llulh darah pelrifelr dan 

melmbantul melningkatkan aliran darah 

artelri dan velna karelna pelmbulkaan pel-

mbullulh darah kapilelr yang kelcil di 

otot. Delngan mellakulkan gelrakan ini, 

vaskullarisasi pelmbullulh darah 

melnjadi lelbih baik, yang belrarti lelbih 

banyak darah masulk kel dalam jarin-

gan, selhingga melncelgah telrjadinya pel-

nyulmbatan pelmbullulh darah. 

Pelnellitian ini seljalan delngan 

(Sulryani elt al., 2021) yang 

melnyatakan bahwa latihan Bulelrgelr 

Alleln Elxelrcisel melnulnjulkkan risiko 

nelulropati diabeltik lelbih relndah 

dibandingkan delngan individul yang 

tidak mellakulkannya. Pompa otot dan 

pelrulbahan gravitasi pada sirkullasi pel-

mbullulh darah pelrifelr adalah dula cara 

latihan yang dapat melningkatkan sir-

kullasi pelrifelr. Elxelrcisel julga dapat 

dibelrikan pada pelnyandang diabeltels 

melllituls ulntulk melncelgah ganggulan 

vaskullarisasi pelrifelr atau l ulntulk meln-

ingkatkan sirkullasi kelarah pelrifelr.  

Pelnellitin lain melnulru lt (Mulmpulni 

elt al., 2022) melnulnjulkkan bahwa lati-

han Bulelrgelr Alleln Elxelrcisel adalah sa-

lah satul meltodel non-farmakologis 

lainnya yang dapat melningkatkan 

selnsitivitas kaki pasieln diabeltels 

mellituls. pelrnyataan bahwa aktivitas 

fisik sangat belrmanfaat karelna dapat 

melngontrol kadar glulkosa darah dan 

melncelgah komplikasi. Salah satul 

komplikasi ini adalah nelu lropati, yang 

melngulbah kelpelkaan kaki dan melnyel-

babkan geljala komplikasi. 

Pelnellitian lain melnulrult (Radhika 

elt al., 2020) melnulnjulkkan bahwa 

stuldi ini melnulnjulkkan bahwa latihan 

Bulelrgelr Alleln Elxelrcisel melningkatkan 

pelrfulsi elkstrelmitas bawah dan 

melngulrangi geljala nelulropati pel-

rifelral pada pasieln diabeltels. Pelrawat 

haruls melmiliki keltelrampilan ulntulk 

melngelvalulasi pelrfulsi elkstrelmitas 

bawah dan geljala nelulropati pelrifelral 

pada pasieln yang melndelrita diabeltels. 

Dibulktikan olelh pelnellitian lain 

(Wijayanti, 2022) yang melnyatakan 

bahwa latihan Bulelrgelr Alleln Elxelrcise l 

dapat melmbantul melngu lrangi risiko 

ganggulan vaskullar dan komplikasi 

kaki. Geljala nelulropati pelrifelr dan sir-

kullasi pelrifelr pada pasieln diabeltels ti-

pel 2 dapat dipelrbaiki delngan program 

promosi kelselhatan. 

Belrdasarkan data pelnellitian Post-

Telst pada kellompok kontrol hampir 

seltelngahnya relspondeln ditelmulkan rel-

siko nelulropati pelrifelr relndah delngan 

hasil pelnellitian melnggulnakan mono-

filamelnt telst 10 gr. 

Pelnellitian lain melnulrult (Nulraelni, 

2019) melnyatakan bahwa selnam kaki, 

yang telrdiri dari gelrakan ataul aktivi-

tas fisik yang dilakulkan olelh pasieln 

diabeltels melllituls, dapat melnulrulnkan 

kadar glulkosa darah karelna selnam 



 

kaki melmpelrbaiki pelreldaran darah di 

bagian kaki, melningkatkan sirkullasi 

darah, dan melmpelrkulat otot-otot. Ini 

julga melmbantu l melncelgah kellainan 

belntulk kaki. Seljalan delngan 

pelnellitian (Hulsnull, 2022) yang melny-

atakan bahwa seltellah intelrvelnsi, gulla 

darah tulruln, teltapi tidak melncapai 

nilai normal karelna ada faktor lain 

yang dapat melmpelngarulhi gulla darah 

jika selnam kaki diabeltels ini 

diselrtakan. Faktor-faktor ini telrmasulk 

faktor obat-obatan, manajelmeln strels 

dan pelngatulran pola makan pada 

pelndelrita diabeltels melllituls. Yang 

didulkulng pelnellitian lain olelh (Astulti, 

2023) melnulnju lkkan bahwa orang 

yang melmiliki diabeltels melllituls tipel 

II, selnam kaki dapat belrmanfaat ka-

relna mampul melnulrulnkan kadar glulk-

osa darahnya. Ini karelna selnam kaki 

adalah selnam aelrobik yang tidak 

melmiliki dampak yang belsar delngan 

gelrakan yang telratulr, melnyelnangkan, 

dan tidak melmbosankan, dan dapat 

dilakulkan olelh orang-orang dari 

selmula ulsia. Ini melnulnjulkkan bahwa 

masyarakat ingin melningkatkan 

kelselhatan fisik. 

Hampir sellulrulhnya relspondeln 

melngalami pelnulrulnan relsiko ne-

lulropati pelrifelr delngan mellakulkan 

bulelrgelr alleln elxelrcisel, dari data hasil 

obselrvasi dan wawancara dikeltahuli rel-

spondeln mellaku lkan gelrakan delngan 

telratulr dan belnar. Sellain itul rel-

spondeln julga melnjaga pola makan sel-

hat selrta konsulmsi obat kadar glulkosa 

darah. Selhingga bulelrgelr alleln elx-

elrcisel dalam kontraksi pelmbullulh 

darah dan otot dapat lelbih optimal da-

lam melngalirkan darah kel pelrifelr. 

Selmelntara, hampir seltelngahnya rel-

spondeln melngalami pelnulrulnan relsiko 

nelulropati pelrifelr delngan mellakulkan 

selnam kaki, dari data hasil obselrvasi 

dan wawancara dikeltahuli relspondeln 

masih kulrang telpat dan tidak telratulr 

ulntulk mellakulkan selnam kaki, rel-

spondeln julga melngatakan masih bel-

lulm bisa melngontrol makanan yang 

akan dikonsulmsi selhingga masih 

telrdapat pelningkatan kadar glulkosa 

darah dan relsiko nelulropati pelrifelr. 

Selhingga elfelktivitas dan sirkullasi ali-

ran darah pada elkstrelmitas bawah 

ataul pelmbullulh darah pelrifelr pada kel-

lompok kontrol kelelfelktifannya 

kulrang dari kellompok pelrlakulan. 

Selcara melkanismel kadar glulkosa 

pada kellompok pelrlakulan lelbih 

telrkontrol daripada kellompok selnam 

kaki di Wilayah Kelrja Pulskelsmas 

Bangkalan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

1. Ada pelrbeldaan risiko nelulropati 

pelrifelr pada pasieln diabeltels 

mellituls tipel II selbellulm dan 

seltellah latihan Bu lelrgelr Alleln 

Elxelrcisel, delngan p-valulel = 0,008 

< α = 0,05. 

2. Tidak ada pelrbeldaan dalam 

risiko nelulropati pelrifelr pada 

pasieln diabeltels mellituls tipel II 

selbellulm dan seltellah selnam kaki, 

delngan p-valulel = 0,157 < α = 

0,05. 

3. Latihan Bulelrgelr Alleln Elxelrcise l 

melmpelngarulhi kelmulngkinan 

nelulropati pelrifelr pada pasieln 

delngan diabeltels mellituls tipel II. 

Saran  

Diharapkan relspondeln dapat 

melncelgah nelulropati pelrifelr delngan 

mellakulkan latihan Bu lelrgelr Alleln 

selcara telratulr dan belnar, selrta belrbagi 

informasi telntang latihan telrselbult. 
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